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ABSTRAK 
 

Latar Belakang: Kemandirian ekonomi lansia merupakan kemampuan lansia untuk 

memenuhi kebutuhan ekonomi lansia dengan tidak bergantung pada orang lain. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik lanjut usia dan gambaran kemandirian 

ekonomi pada salah satu kelompok lansia di kelurahan Mojosongo. 

Metode: Penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Jumlah sampel penelitian yaitu 56 

responden lansia yang hadir pada kegiatan Posyandu Lansia di Kelurahan Mojosongo Kota 

Surakart. Sampel dalam penelitian ini diperoleh dengan menggunakan teknik random 

sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik wawancara, observasi, 

dokumentasi, catatan lapangan, dan kepustakaan. 

Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa 61% responden berusia sekitar 56-65 tahun, 

55% responden berjenis kelamin  perempuan, 75% responden masih aktif bekerja, 75% 

responden memiliki penghasilan < Rp 1.802.700, 50% responden memiliki pengeluaran 

setiap bulan berkisar Rp 1.000.000-1.500.000 dengan jenis pengeluaran terbesar (84%) 

untuk memenuhi kebutuhan akan makanan dan kebutuhan lainnya seperti listik, air dan 

Rukun Tetangga, 77% responden tidak memiliki usaha dan 52% tidak memiliki jenis 

keterampilan tertentu. 

Simpulan: Gambaran ekonomi responden sudah baik. Banyak responden yang masih 

bekerja. Namun penghasilan yang diperoleh masih dibawah Upah Minimal Regional 

(UMR). Upaya pemenuhan kebutuhan ekonomi lansia tidak didukung dengan kepemilikan 

usaha dan ketrampilan lansia. Sehingga responden hanya bergantung pada pekerjaan yang 

upahnya masih dibawah UMR. 

 

Kata Kunci: Lansia, Kemandirian ekonomi 
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ABSTRACT 

 
Background: The economic independence of the elderly is the ability of the elderly to meet 

the economic needs of the elderly inappropriately to others. This research discusses the 

characteristics of the elderly and discusses economic independence in one of the elderly 

groups in Mojosongo village. 

Methods: This research used a descriptive method. The number of research samples was 

56 elderly respondents who attended the Elderly Posyandu activities in Mojosongo Sub-

District, Surakart City. The sample in this study was obtained using random sampling 

techniques. Data collection techniques using interview techniques, observation, 

documentation, field notes, and literature. 

Results: The results showed that 61% of respondents chose about 56-65 years, 55% of 

respondents were female, 75% of respondents were still actively working, 75% of 

respondents had conversations <Rp 1,802,700, 50% of respondents had Rp 1,000 per 

month. 000-1,500,000 with special types (84%) to meet food needs and needs such as 

electricity, air and neighborhood units, 77% of respondents do not have a business and 

52% do not have any type of special assistance. 

Conclusion: The economic picture of the respondents is good. Many respondents still 

work. The minimum wage obtained is still a Regional Minimum Wage (UMR). Efforts to 

fulfill the economic needs of the elderly are not supported by the efforts and skills of the 

elderly. Accepting respondents only depends on jobs whose wages are still below the 

UMR. 

Keywords: Elderly, economic independence 

 

PENDAHULUAN 

Lansia adalah salah satu kelompok masya-

rakat yang lemah dan tidak memiliki daya, 

kekuatan atau kemampuan mengakses su-

mber daya produktif atau masyarakat ter-

pinggirkan dalam pembangunan. Lansia 

adalah kelompok masyarakat yang menga-

lami penurunan keterbatasan fisik karena 

proses penuaan, namun beberapa lansia 

masih dapat melakukan aktivitas mandiri 

sesuai dengan kemampuan yang dimiliki. 

Jumlah Lansia yang semakin meningkat 

perlu mendapat perhatian terutama bagi 

lansia yang masih memiliki kemandirian 

dalam beraktivitas untuk dapat dioptimal-

kan sumber daya yang dimiliki sesuai de-

ngan kemampuannya. Kemandirian meru-

pakan kemampuan individu untuk meme-

nuhi kebutuhan hidup dengan tidak ber-

gantung pada orang lain. Kemandirian ju-

ga berarti suatu keadaan dimana seseorang 

berupaya untuk memenuhi segala tun-

tutan. 

Hasil penelitian ini nantinya diha-

rapkan sebagai data awal (Gambaran 

awal) untuk pengembangan ipteksosbud 

yang terkait dengan masalah lansia teruta-

ma dalam menggalakkan upaya-upaya pe-

mberdayaan pada kelompok lansia selan-

jutnya sehingga tercipta kelompok lansia 

yang mandiri, berkualitas dan produktif 

secara sosial maupun ekonomi,  serta upa-

ya menjaga para lansia tetap hidup sehat, 

bahagia dan sejahtera, tangguh, sesuai de-

ngan martabat kemanusiaan. 

 Berdasarkan hasil survey penduduk 

Indonesia oleh Badan Pusat Statistik 

(BPJS) tahun 2010 memiliki jumlah pen-

duduk sebesar 253,60 juta jiwa, dan ber-

dasarkan hasil survey tersebut menunjuk-

kan kecenderungan penambahan jumlah 

penduduk lansia. Pada tahun 2015 terda-

pat 21,8 juta jiwa lansia dan  terus  me-

ningkat pada tahun 2016 menjadi 22,6 juta 

jiwa dan sampai akhir 2018 diprediksi ju-

mlah penduduk lansia mencapai 24 juta ji-

wa. Diperkirakan untuk tahun 2020 Indo-

nesia akan memiliki lansia sebesar 11.3 

persen dari jumlah penduduk. Isu penam-

bahan lansia ini menjadi isu strategis yang 

harus diperhatikan agar jangan sampai pe-

nambahan penduduk lansia menjadi beban 
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bagi keluarga, masyarakat dan pemerin-

tah.  Menjadi kewajiban mulai saat ini 

adalah menggalakkan upaya-upaya untuk 

menjaga para lansia tetap hidup sehat, ba-

hagia dan sejahtera, tangguh, mandiri, ber-

kualitas dan produktif secara sosial mau-

pun ekonomi sesuai dengan martabat ke-

manusiaan[1]. Undang-Undang No 13 

Tahun 1998 tentang kesejahteraan lansia 

menetapkan, bahwa batasan umur lansia 

di Indonesia adalah 60 tahun ke atas. Ke-

lompok umur lansia: 50-64 tahun dan 65 

tahun keatas[2]. Lansia berisiko tinggi un-

tuk menderita berbagai penyakit degene-

ratif (usia >65 tahun). Kelompok dengan 

kategori lansia merupakan kelompok yang 

mengalami proses penuaan (aging 

process).  

Kemandirian merupakan kemampu-

an individu untuk memenuhi kebutuhan 

hidup dengan tidak bergantung pada orang 

lain. Kemandirian juga berarti suatu kea-

daan dimana seseorang berupaya untuk 

memenuhi segala tuntutan. Keberdayaan 

masyarakat yang ditandai adanya keman-

diriannya dapat dicapai melalui proses pe-

mberdayaan masyarakat. Keberdayaan 

masyarakat dapat diwujudkan melalui par-

tisipasi aktif masyarakat yang difasilitasi 

dengan adanya pelaku pemberdayaan. Sa-

saran utama pemberdayaan masyarakat 

adalah mereka yang lemah dan tidak me-

miliki daya, kekuatan atau kemampuan 

mengakses sumberdaya produktif atau 

masyarakat terpinggirkan dalam pemba-

ngunan. Tujuan akhir dari proses pember-

dayaan masyarakat adalah untuk meman-

dirikan warga masyarakat agar dapat me-

ningkatkan taraf hidup keluarga dan me-

ngoptimalkan sumberdaya yang dimi-

likinya[3]. 

Lansia adalah salah satu kelompok 

masyarakat yang lemah dan tidak memili-

ki daya, kekuatan atau kemampuan meng-

akses sumberdaya produktif atau masyara-

kat terpinggirkan dalam pembangunan. 

Lansia adalah kelompok masyarakat yang 

mengalami penurunan keterbatasan fisik 

karena proses penuaan, namun beberapa 

lansia masih dapat melakukan aktivitas 

mandiri sesuai dengan kemampuan yang 

dimiliki. Jumlah Lansia yang semakin me-

ningkat perlu mendapat perhatian teruta-

ma bagi lansia yang masih memiliki ke-

mandirian dalam beraktivitas untuk dapat 

dioptimalkan sumber daya yang dimiliki 

sesuai dengan kemampuannya.  

Berdasarkan hal tersebut, penelitian 

gambaran awal tentang kemandirian eko-

nomi lansia dilakukan sebagai upaya awal 

untuk mengetahui sumber daya yang di-

miliki lansia untuk dapat dioptimalkan 

sesuai dengan kemampuannya. 

 

SUBJEK DAN METODE 

Jenis penelitian ini adalah penelitian ob-

servasional deskriptif dengan pendekatan 

time point approach untuk mengetahui ga-

mbaran kemandirian ekonomi pada salah 

satu kelompok lansia di Kelurahan 

Mojosongo Surakarta.  

Populasi dalam penelitian ini adalah 

125 orang lansia berusia 46 - >65 tahun 

yang ada di salah satu kelompok lansia di 

kelurahan Mojosongo.  Kategori lansia:  

masa lansia awal dengan usia 46-55 tahun, 

masa lansia akhir 56-65 tahun dan masa 

manula >65 tahun[4]. Pengambilan sampel 

secara Simple Random Sampling, yaitu pe-

ngambilan sampel dari populasi secara 

acak tanpa memperhatikan strata yang ada 

dalam populasi itu[5]. Pengambilan sampel 

penelitian diambil 10% -20% dari besar 

populasi jika besar populasi <10.000[6].  

Teknik pengambilan sampel meng-

gunakan rumus dari Taro Yamane atau 

Solvin[7], berdasarkan rumus diperoleh 

sampel  sejumlah 55.5 ≈ 56 orang. Instru-

men dalam penelitian ini adalah kuesioner 

untuk mengetahui karakteristik responden 

dan kemandiriant ekonomi responden. Pe-

ngumpulan data dilakukan melalui obser-

vasi, wawancara, dan penyebaran kuesio-

ner dengan pendampingan kepada respon-

den. Analisis data dengan analisis des-

kriptif (Univariat). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Salah satu kelompok lansia yang ada di 

Kelurahan Mojosongo adalah kelompok 
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lansia yang terdapat di  RW 09. Kegiatan 

rutin diselenggarakan pada kelompok lan-

sia di RW 09 Kelurahan Mojosongo yaitu: 

1. Penimbangan berat badan dan pengu-

kuran tinggi badan 

2. Pemeriksaan tekanan darah 

3. Pemberian makanan tambahan 

Secara rutin aktivitas ini diselengga-

rakan satu kali dalam setiap bulan pada 

Jumat terakhir. Hasil penimbangan dan 

pengukuran tekanan darah secara rutin di-

pantau melalui Kartu Menuju Sehat 

(KMS) khusus Lansia. Kegiatan lansia di 

RW 09 Kelurahan Mojosongo dibawah 

pantauan Puskesmas setempat. Jumlah 

anggota lansia di RW 09 sekitar 125 

orang. 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan pada kelompok lansia di 

salah satu kelompok lansia yang ada di 

kelurahan Mojosongo diperoleh gambaran 

karakteristik responden sebagai berikut:  

1. Umur Responden 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi 

Berdasarkan Umur  

Rentang 

Umur 

(Tahun) 

Frekuensi 

(Orang) 

Persentase 

(%) 

46-55 4 7 

56-65 34 61 

> 65 18 32 

Total 56 100 

Berdasarkan pada tabel 1 diatas di-

peroleh gambaran bahwa pada kelompok 

lansia ini sebagian besar (61 persen) beru-

sia sekitar 56-65 tahun kemudian disusul 

oleh lansia yang berumur diatas 65 tahun. 

Hanya sebagian kecil saja (7 persen) yang 

berusia 46-55 tahun. 

Kategori lansia: masa lansia awal 

dengan usia 46-55 tahun, masa lansia 

akhir 56-65 tahun dan masa manula >65 

tahun[4]. Organisasi kesehatan dunia 

(WHO) mengolongkan lanjut usia menjadi 

4 yaitu: usia pertengahan (middle age) 45-

59 tahun, lanjut usia (elderly) 60-74 tahun, 

lanjut usia tua (old) 75-90 tahun dan usia 

sangat tua (very old) diatas 90 tahun, 

sedangkan menurut Priyitno dalam Aryo 

(2002) mengatakan bahwa setiap orang 

yang berhubungan dengan lanjut usia ada-

lah orang yang berusia 56 tahun ke atas, 

tidak mempunyai penghasilan dan tidak 

berdaya mencari nafkah untuk keperluan 

pokok bagi kehidupan sehari-hari, 

Saparinah (1983) berpendapat bahwa pada 

usia 55 sampai 65 tahun merupakan ke-

lompok umur yang mengalami berbagai 

penurunan daya tahan tubuh/kesehatan 

dan berbagai tekanan psikologis. Dengan 

demikian akan timbul perubahan-peruba-

han dalam hidupnya. Demikian juga bata-

san lanjut usia yang tercantum dalam 

Undang-Undang No.4 tahun 1965 tentang 

pemberian bantuan penghidupan orang 

jompo, bahwa yang berhak mendapatkan 

bantuan adalah mereka yang berusia 56 ta-

hun ke atas. Dengan demikian dalam 

undang-undang tersebut menyatakan bah-

wa lanjut usia adalah yang berumur 56 

tahun ke atas[8]. 

2. Jenis Kelamin 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi 

Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis 

Kelamin 

Frekuensi 

(Orang) 

Persentase 

(%) 

Laki-laki 25 45 

Perempuan 31 55 

Total 56 100 

Berdasarkan pada tabel 2 diatas di-

peroleh gambaran bahwa pada kelompok 

lansia ini sebagian besar adalah perem-

puan (55 persen). Hanya sebagian kecil 

(45 persen) yang berjenis kelamin laki-

laki. Hal ini menunjukkan bahwa usia ha-

rapan hidup perempuan lebih tinggi dari-

pada laki-laki.  

Survei Sosial Ekonomi Nasional 

mulai tahun 2009 oleh Badan Pusat Statis-

tik, jumlah perempuan  lansia sebanyak 

10,4 juta jiwa, sedangkan laki-laki 8,8 juta 

jiwa. Fenomena itu disebabkan usia hara-

pan hidup perempuan di Indonesia (71 

tahun), lebih tinggi dibandingkan dengan 

laki-laki (67 tahun)[9]. Dengan demikian 

kondisi ini juga menunjukkan bahwa lan-

sia dengan jenis kelamin perempuan perlu 

mendapat perhatian khusus. 
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3.  Status Tinggal 

Berdasarkan pada tabel 3 diperoleh 

gambaran bahwa sebagian besar lansia pa-

da kelompok ini tinggal bersama suami 

atau isteri (pasangan hidup) dan bersama 

anggota keluarga lainnya. Lansia yang ti-

nggal bersama pasangan dan anggota ke-

luarga yang lain umumnya masih bekerja 

untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari 

dan masih ikut membantu menopang ke-

butuhan ekonomi keluarga, sebagian kecil 

dibantu oleh anggota keluarga yang lain 

terutama anak. Namun masih ada sebagian 

kecil (7 persen) lansia tinggal sendiri. 

Umumnya lansia yang tinggal sendiri ada-

lah lansia yang berumur 56-65 tahun dan 

bekerja untuk menopang kebutuhan 

sehari-hari. 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Status Tinggal 

Status tinggal Frekuensi 

(Orang) 

Persentase 

(%) 

Bersama suami/isteri 26 46 

Bersama anggota keluarga 

yang lain (Anak, cucu) 

26 46 

Sendiri 4 7 

Total 56 100 

4. Status Pekerjaan  

Tabel 4. Distribusi Frekuensi 

Berdasarkan Status Pekerjaan 

Status 

Pekerjaan 

Frekuensi 

(Orang) 

Persentase 

(%) 

Masih 

bekerja 
42 75 

Tidak 

bekerja 
14 25 

Total 56 100 

Berdasarkan pada tabel 4 diatas di-

peroleh gambaran bahwa sebagian besar 

(75 persen) lansia masih bekerja. Lansia 

yang bekerja ini umumnya dengan peng-

hasilan yang tidak menentu untuk meno-

pang kebutuhan utama keluarga (kebutu-

han akan makanan). Lansia yang masih 

bekerja adalah yang belum memasuki ma-

sa pensiun. Hanya sebagian kecil (25 per-

sen) lansia yang tidak bekerja. Umumnya 

lansia yang tidak bekerja adalah lansia 

yang telah purnakarya (pensiun) kemudian 

lansia yang memang sebagai ibu rumah ta-

ngga (sebelumnya tidak bekerja).  Dalam 

memenuhi kebutuhan pokok sehari-hari 

(kebutuhan akan makanan), dipenuhi dari 

gaji pensiun setiap bulannya dan dari ang-

gota keluarga lain (pasangan atau anak) 

yang tinggal bersama. 

 

5. Aktivitas (Pekerjaan) Lansia  

Berdasarkan pada tabel 5 diperoleh 

gambaran bahwa sebagian besar lansia 

masih beraktivitas (bekerja). Sebagian 

besar (34 persen) jenis aktivitas (pekerja-

an) sebagai pedagang/berjualan atau mem-

buka usaha sendiri. Hanya sebagian kecil 

(masing-masing 13 persen) yang sudah 

pensiun/purnakarya dan tidak bekerja atau 

membantu aktivitas keluarga di rumah. Je-

nis aktivitas (pekerjaan) sebagai pedagang 

(berjualan, usaha kecil lainnya), Tukang 

kayu/bangunan, becak, serabutan, kuli, 

buruh bangunan umumnya tidak memiliki 

penghasilan yang tetap setiap hari, namun 

setiap bulannya masih dapat cukup untuk 

memenuhi kebutuhan pokok (kebutuhan 

akan makanan). Sebagian lansia masih ak-

tif bekerja sebagai buruh pabrik, supir, te-

naga honoror, guru, PNS, pembantu ru-

mah tangga dengan penghasilan tetap se-

tiap bulan untuk mencukupi kebutuhan 

pokok. Bagi lansia yang sudah pen-

siun/purnakarya umumnya menggunakan 

uang pensiun untuk memenuhi kebutuhan 

pokok sehari-hari. Sedangkan yang tidak 

bekerja atau beraktivitas di rumah meme-

nuhi kebutuhan pokok dari bantuan ang-

gota keluarga yang masih bekerja. 
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Tabel 5. Distribusi Frekuensi Aktivitas (Pekerjaan) Lansia 

Jenis Pekerjaan Frekuensi 

(orang) 

Persentase 

(%) 

Usaha (Pedagang/Berjualan, penjahit) 19 34 

Tukang kayu/bangunan, becak, 

serabutan, kuli, buruh bangunan 
7 13 

Buruh pabrik, sopir 9 16 

Tenaga Honorer, Guru, PNS 4 7 

Pembantu Rumah Tangga 3 5 

Pensiun/Purnakarya 7 13 

Tidak bekerja, momong cucu, ibu 

rumah tangga 

7 

 

13 

 

Total 56 100 

 

6. Gambaran Penghasilan Lansia 

Tabel 6. Deskripsi Rata-rata 

Penghasilan Lansia 

Rata-rata 

Penghasilan 

(Rp) 

Frekuensi 

(Orang) 

Persentase 

(%) 

< 1.802.700 42 75 

≥ 1.802.700 14 25 

Total 56 100 

Pada tabel 6 diatas terlihat  bahwa 

sebagian besar (75 persen) lansia memiliki 

rata-rata peghasilan <  Rp 1.802.700. Ha-

nya sebagian kecil saja (25 persen) lansia 

yang memiliki penghasilan Rp 1.802.700 

atau lebih.  

Besarnya Upah Minimum Regional 

(UMR) maupun Upah Minimum Ko-

ta/Kabupaten Surakarta 2019 adalah Rp 

1.802.700. Dengan demikian dapat terlihat 

bahwa sebagian besar lansia masih memi-

liki penghasilan dibawah atau kurang dari 

Upah Minimum Kota/Kabupaten Sura-

karta 2019. 

7. Rata-Rata Pengeluaran Lansia 

Setiap Bulan 

Tabel 7. Deskripsi Rata-rata 

Pengeluaran Lansia 

Rata-rata 

Pengeluaran 

(Rp) 

Frekuensi 

(Orang) 

Persentas

e 

(%) 

< 1.000.000 16 29 

1.000.000-

1.500.000 28 50 

> 1.500.000 12 21 

Total 56 100 

Berdasarkan pada tabel 7, diperoleh 

gambaran bahwa sebagian besar (50 per-

sen) lansia memiliki rata-rata pengeluaran 

setiap bulannya sebesar Rp 1.000.000-

1.500.000. Sebagian besar lansia yang me-

miliki rata-rata pengeluaran sebesar Rp 

1.000.000-1.500.000 ini adalah mereka 

yang memiliki rata-rata penghasilan ku-

rang dari atau sama dengan Rp 1.500.000. 

Hanya sebagian kecil saja (21 persen) 

yang mempunyai pengeluaran lebih dari 

Rp 1.500.000.  Sebagian besar lansia yang 

memiliki rata-rata pengeluaran lebih dari 

Rp 1.500.000 ini adalah mereka yang me-

miliki rata-rata penghasilan lebih dari Rp 

1.500.000. Dengan demikian dapat diper-

oleh gambaran bahwa pada sebagian besar 

lansia melakukan upaya agar pengeluaran 

disesuaikan/dicukupkan sesuai dengan 

penghasilan yang telah diperoleh setiap 

bulannya. 

8. Deskripsi Jenis Pengeluaran 

Tabel 8. Deskripsi Jenis Pengeluaran  

Jenis 

Pengeluaran 

Frekuensi 

(Orang) 

Persentase 

(%) 

Makan dan 

kebutuhan 

lainnya 

(listrik, air, 

RT,) 

47 84 

Sosial 6 11 

Sekolah anak 2 4 

Berobat 1 2 

Total 56 100 

Berdasarkan pada tabel 8 nampak 

bahwa sebagian besar (84 persen) jenis 

pengeluaran lansia adalah untuk memenu-
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hi kebutuhan akan makanan dan kebutu-

han lainnya seperti listik, air dan Rukun 

Tetangga. Selebihnya melakukan pengelu-

aran terbanyak untuk dana sosial (11 per-

sen), untuk kebutuhan anak sekolah 4 per-

sen dan hanya 2 persen yang mempriori-

taskan untuk dana berobat. 

Hal ini menunjukkan bahwa sebagi-

an besar lansia masih memprioritaskan 

penghasilan yang diperolehnya untuk me-

menuhi kebutuhan primer. Hal ini terjadi 

karena penghasilan yang diperoleh terba-

tas dan hanya cukup untuk memenuhi ke-

butuhan primer saja sebagai yag pokok 

dalam kehidupan. 

9. Deskripsi Kepemilikan Usaha 

Tabel  9. Deskripsi Kepemilikan Usaha  

Memiliki 

Usaha 

Frekuensi 

(Orang) 

Persentase 

(%) 

Ya 13 23 

Tidak 43 77 

Total 56 100 

Berdasarkan pada tabel 9 diatas di-

ketahui bahwa sebagian besar (77 persen) 

lansia tidak memiliki usaha. Sebagian be-

sar lansia yang tidak memiliki usaha kare-

na adanya keterbatasan baik dalam hal ke-

mampuan karena keterbatasan fisik dan 

keterampilan maupun karena finansial un-

tuk permodalan. Hanya sebagian kecil saja 

(23 persen) lansia yang memiliki usaha. 

Jenis usaha yang dimiliki oleh lansia seba-

gian besar adalah usaha dagang dan jasa. 

10. Deskripsi Keterampilan yang 

Dimiliki 

Tabel  10. Deskripsi Keterampilan 

yang Dimiliki 

Memiliki 

Keterampilan 

Frekuensi 

(Orang) 

Persentase 

(%) 

Ya 27 48 

Tidak 29 52 

Total 56 100 

Tabel 10 diatas menunjukkan bahwa 

sebagian besar (52 persen) lansia tidak 

memiliki jenis keterampilan tertentu. Sela-

in karena faktor usia juga karena keterba-

tasan kemampuan yang dimiliki oleh lan-

sia sejak awal. Hanya sebagian kecil saja 

(48 persen) lansia yang memiliki keteram-

pilan khusus. Keterampilan yang dimiliki 

oleh lansia ini antara lain berda-

gang/berjualan, membuat makanan dan 

keterampilan lain seperti menjahit dan 

pertukangan. Lansia yang memiliki kete-

rampilan dapat mengembangkan suatu 

usaha dan menjadi sumber penghasilan 

untuk menopang kebutuhan ekonomi 

sehari-hari. 

 

SIMPULAN 

Sebagian besar (75 persen) lansia masih 

bekerja dengan 34 persen jenis aktivitas 

(pekerjaan) sebagai pedagang/berjualan 

atau membuka usaha sendiri. 

Sebagian besar (75 persen) lansia 

memiliki rata-rata peghasilan <Rp 

1.802.700. Sebagian besar lansia masih 

memiliki penghasilan dibawah atau ku-

rang dari Upah Minimum Kota/Kabupaten 

Surakarta 2019 dan 50 persen lansia me-

miliki rata-rata pengeluaran setiap bulan-

nya sebesar Rp 1.000.000-1.500.000. 

Sebagian besar (84 persen) jenis pe-

ngeluaran lansia adalah untuk memenuhi 

kebutuhan akan makanan dan kebutuhan 

lainnya seperti listik, air dan Rukun Te-

tangga. 
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